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ABSTRAK

Kenangan adalah memori yang akan menjadi cerminan manusia dalam menghadapi
tantangan dimasa depan. Dalam proses pengingatan dan pelupaan memori, arsitektur
menjadi tempat dimana memori kolektif dapat dirajut, tapi juga berperan dalam proses
pelupaan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi apakah penggunaan
recycle material bangunan lama ke bangunan baru dapat membangkitkan memori kolektif
Jema’at Ahmadiyah Indonesia. Bangunan lama pada penelitian ini adalah bangunan Arif
Rahman Hakim yang akan segera dibongkar. Material bongkaran yang sudah diseleksi
akan digunakan pada bangunan baru yang saat ini masih berupa rancangan Bangunan
Serbaguna Jema’at Ahmadiyah Indonesia. Teknik pengumpulan data yaitu dengan
melakukan wawancara mendalam, dokumentasi dan kajian teori. Tenik analisa dilakukan
dengan menganalisa fakta-fakta yang didapat kemudian dikaitkan dengan aspek-aspek
penting dari kajian teori. Hasil penelitian ini adalah penggunaan recycle material sebagai
elemen bangunan baru belum berhasil dalam membangkitkan memori kolektif. Karena
bentuk asli dari material bangunan tersebut memiliki perubahan yang signifikan. Hal yang
membangkitkan memori dari para pengguna justru bukan dari materialnya melainkan dari
bentuk ruang dan suasana ruang yang terbentuk.
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ABSTRACT

Memories are memory that will be a reflection of humans in facing challenges in
the future. In the process of memory and memory forgetting, architecture becomes
a place where collective memory can be knitted, but also plays a role in the process
of forgetting. The purpose of this research is to identify whether the use of recycle
of old building materials to new buildings can evoke the collective memory of the
Ahmadiyya Community of Indonesia. The old building in this study is the Arif
Rahman Hakim building which will be demolished soon. The dismantled material
that has been selected will be used in the new building which is currently still in the
form of the Ahmadiyya Congregation Versatile Building design. Data collection
techniques are by conducting in-depth interviews, documentation and theoretical
studies. Analysis technique is done by analyzing the facts obtained and then related
to important aspects of the study of theory. The results of this study are that the use
of recycle material as a new building element has not been successful in generating
collective memory. Because the original shape of the building material has a
significant change. The thing that evokes the memory of the users is actually not
from the material but from the shape of the space and the atmosphere of the space
that is formed.
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